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METHODS
Peneliti menggunakan data time series dalam kurun 

waktu tahun 2014 hingga 2018 dengan unit analisis level 
nasional. Pada awalnya kata kunci yang digunakan dalam 
penelitian ini diperoleh dari kata kunci “berat badan” yang 
dipilih peneliti pada Google Trends. Secara langsung 
Google Trends menyediakan 25 kata kunci teratas dan 25 
kata kunci meningkat yang berkaitan dengan kata kunci 
utama yang telah dimasukkan. 

Selanjutnya peneliti memilih 5 dari 34 kata kunci yang 
termasuk penurunan berat tubuh dan memiliki RSV 
tertinggi. Analisis data sederhana dapat dilakukan dengan 
menggunakan menu line chart dan moving average. Selain 
itu, dilakukan pula uji korelasi Pearson untuk melihat 
kekuatan hubungan (nilai r). Kelima kata kunci tersebut 
juga dilihat tingkat pencarian informasinya pada level 
provinsi.

HASIL

KESIMPULAN
✔ Masyarakat Indonesia memiliki minat yang cukup 

tinggi pada penurunan berat tubuh🡪 image kurus
✔ Google Trends dapat menjadi alat bantu untuk 

memantau tren penurunan berat tubuh untuk praktisi 
kesehatan khususnya ahli gizi 🡪 update pengetahuan 
untuk materi konsultasi dan sosialisasi (program 
pemerintah)

✔ Penyebaran melalui media online sangat dibutuhkan agar 
lebih efektif dan efisien.
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TUJUAN
Mengetahui potensi penggunaan Google Trends 

sebagai sumber data yang dapat mencerminkan 
perilaku terkait penurunan berat tubuh di Indonesia.

PENDAHULUAN
Semakin besarnya penggunaan internet terutama 

dalam pencarian informasi kesehatan, telah mendorong 
berkembangnya cabang ilmu dari kesehatan masyarakat 
yaitu informasi epidemiologi atau infodemiologi. 
Keberadaan Google sebagai mesin pencari nomer satu 
di dunia yang paling banyak digunakan oleh masyarakat 
termasuk di Indonesia, mendorong Google untuk 
mengembangkan aplikasi berbasis situs web yang 
dikenal dengan nama Google Trends. 

Pada bidang infodemiologi, Google Trends telah 
dipertimbangkan sebagai sumber data alternatif untuk 
surveilans kesehatan atau disebut dengan infoveilans 
yang dapat memantau penyakit tertentu serta faktor 
resiko di sebuah populasi. Selain itu, Google Trends juga 
telah digunakan dalam penelitian terkait perilaku seperti 
tren dari kebiasaan merokok dan tren depresi musiman. 

Berdasarkan data riskesdas 2018, proporsi gemuk 
pada usia >18 tahun sebesar 13.6 % dan obesitas 
sebesar 21.8 %. Proporsi obesitas sentral usia ≥15 tahun 
juga meningkat dibandingkan hasil riskesdas 
sebelumnya, yaitu dari 26.6 % di tahun 2013 menjadi 31 
% di tahun 2018 (10). Besarnya angka proporsi gemuk 
dan obesitas memungkinkan munculnya perilaku 
penurunan berat tubuh sebagai akibat dari 
ketidakpuasan tubuh. Namun, belum ada penelitian di 
Indonesia yang mengeksplorasi pola perilaku penurunan 
berat tubuh menggunakan Google Trends.  
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RSV tertinggi secara berurutan adalah “berat ideal”, 
“berat badan”, “diet”, “cara kurus” dan “fitnes”

Pola time series yang mirip serta hubungan yang kuat 
menunjukkan bahwa kata kunci “berat badan” yang banyak 
dicari di Google dapat disimpulkan merujuk pada cara untuk 
menurunkan berat badan. Selain itu, kekuatan hubungan 
yang cukup juga terjadi pada kata kunci “cara kurus” dan 
“fitnes” (r=0,6075) yang menunjukkan minat masyarakat 
pada pusat kebugaran/ fitness center untuk memperoleh 
tubuh kurus/ yang dianggapnya ideal

Hubungan yang kuat ditemukan pada kata 
kunci “berat badan” dan “diet” (r=0,8012).
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